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Abstract 

 

This study aims to describe the implementation of deep learning at True Love 

International Education Institute Taiwan, focusing on planning, implementation, and 

evaluation in early childhood education. This qualitative research applied a descriptive 

case study approach with data collected through interviews, observations, and 

documentation. The findings reveal that deep learning is implemented through thematic 

project-based learning, real environmental exploration, and mindful meaningful joyful 

learning experiences. Teachers integrate real-life contexts, collaborative activities, and 

reflective documentation to support children’s holistic development. Evaluation is 

conducted through portfolios, anecdotal notes, and continuous observation. Overall, the 

deep learning approach enhances children’s conceptual understanding, creativity, and 

social–emotional growth. 

Kata Kunci: deep learning, project-based learning, anak usia dini 

A. Pendahuluan  

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan fondasi penting bagi perkembangan 

anak. Pendekatan pembelajaran modern menuntut adanya proses belajar yang tidak 

hanya berfokus pada hafalan, tetapi pada kemampuan anak untuk memahami konsep 

secara mendalam. Deep learning menjadi salah satu pendekatan yang relevan dalam 

pendidikan anak usia dini karena menekankan keterhubungan konsep, eksplorasi, serta 

pengalaman belajar yang autentik. 

True Love International Education Institute Taiwan menerapkan pendekatan 

deep learning dalam kegiatan belajar mengajar dengan mengombinasikan pendekatan 

tematik, eksplorasi lingkungan, dan pemanfaatan media kreatif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan bagaimana deep learning direncanakan, dilaksanakan, dan 

dievaluasi pada kegiatan pembelajaran anak usia dini di lembaga tersebut. 

 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus 

deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara 
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mendalam bagaimana implementasi deep learning diterapkan dalam pembelajaran anak 

usia dini di lingkungan nyata, bukan untuk mengukur atau membandingkan secara 

kuantitatif. 

Penelitian dilaksanakan di True Love International Education Institute Taiwan, 

sebuah lembaga pendidikan anak usia dini yang secara konsisten menerapkan 

pembelajaran berbasis proyek, eksplorasi lingkungan, dan pengalaman belajar 

bermakna. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru kelas, serta anak-anak 

sebagai partisipan tidak langsung dalam proses pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, 

dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada kepala sekolah 

dan guru untuk menggali informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran deep learning. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung 

proses pembelajaran di kelas dan kegiatan eksplorasi anak untuk melihat bagaimana 

deep learning diterapkan dalam praktik sehari-hari. Dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data berupa foto kegiatan, video pembelajaran, rencana pembelajaran, 

portofolio anak, serta catatan refleksi guru. 

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh diseleksi 

dan difokuskan pada aspek-aspek yang relevan dengan implementasi deep learning, 

kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif agar mudah dipahami. Penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan mengaitkan temuan lapangan dengan konsep deep 

learning dalam pendidikan anak usia dini. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik, yaitu dengan membandingkan hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan cara ini, data yang diperoleh 

diharapkan lebih akurat dan mencerminkan kondisi nyata di lapangan. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

 Perencanaan pembelajaran deep learning di lembaga ini dilakukan melalui 

kolaborasi antara kepala sekolah dan guru. Guru menganalisis kebutuhan anak, minat 

anak, serta konteks lingkungan sekitar untuk menentukan tema pembelajaran. 

Perencanaan bersifat fleksibel dan terbuka, memungkinkan terjadinya improvisasi 

sesuai perkembangan minat anak. Guru juga menyiapkan berbagai media konkret, 
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aktivitas eksploratif, dan proyek kecil yang mendorong anak untuk menghubungkan 

pengalaman sehari-hari dengan konsep pembelajaran. 

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran deep learning tampak melalui kegiatan 

eksplorasi lingkungan, diskusi, proyek tematik, eksperimen sederhana, dan aktivitas 

berbasis permainan. Anak diberikan ruang untuk mengajukan pertanyaan, mengamati, 

mencoba, dan menarik kesimpulan. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan 

stimulus berupa pertanyaan terbuka, tantangan kecil, atau demonstrasi untuk mendorong 

rasa ingin tahu anak. Pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan mindful, 

meaningful, dan joyful learning sehingga anak merasa terlibat, nyaman, dan tertantang. 

Evaluasi pembelajaran dilakukan secara holistik dan berkelanjutan. Guru 

menggunakan dokumentasi berupa foto, video, portofolio karya anak, catatan anekdot, 

dan jurnal refleksi harian. Evaluasi tidak hanya fokus pada hasil akhir proyek, 

melainkan pada proses berpikir anak, interaksi sosial, perkembangan bahasa, dan aspek 

sosial-emosional. Penggunaan portofolio dan dokumentasi visual menjadi sarana efektif 

untuk memonitor perkembangan anak sekaligus menjadi bahan refleksi bagi guru dan 

orang tua. Implementasi deep learning di True Love International Education Institute 

Taiwan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan rasa percaya 

diri anak. Anak terlihat lebih aktif dalam mengemukakan ide, mampu bekerja sama 

dalam kelompok, dan menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena anak belajar melalui 

pengalaman nyata, bukan sekadar menghafal konsep abstrak. 

 

D. Simpulan   

Implementasi deep learning di True Love International Education Institute 

Taiwan menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna, menyenangkan, dan relevan bagi anak usia dini. Deep learning 

terwujud melalui perencanaan pembelajaran yang fleksibel, pelaksanaan yang berbasis 

eksplorasi dan proyek tematik, serta evaluasi yang menekankan proses berpikir dan 

perkembangan holistik anak. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa anak menjadi lebih aktif, kreatif, dan 

mampu menghubungkan konsep dengan pengalaman nyata. Guru juga lebih mudah 

memantau perkembangan anak melalui dokumentasi visual dan portofolio. Pendekatan 
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deep learning bukan hanya meningkatkan kompetensi kognitif anak, tetapi juga 

menguatkan keterampilan sosial-emosional, seperti kemampuan bekerja sama, empati, 

dan komunikasi. 

Dengan demikian, deep learning dapat menjadi pendekatan yang relevan untuk 

diterapkan secara lebih luas dalam pendidikan anak usia dini. Lembaga pendidikan di 

Indonesia dapat menjadikan model pembelajaran ini sebagai acuan dalam 

mengembangkan kurikulum yang lebih inovatif, responsif, dan sesuai dengan 

perkembangan zaman. 
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